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ABSTRAK 

 

Widya Febri Khaidir. 2011. ―Penerapan Strategi Reproduksi dalam 

Pembelajaran Menulis Dongeng pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Sungai 

Lasi Kabupaten Solok‖. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal.Pertama, guru kurang 

menggunakan strategi pembelajaran menulis yang bervariasi sehingga guru 

mengalami kesulitan membimbing siswa dalam pembelajaran menulis 

dongeng.Kedua, siswa kurang termotivasi untuk menulis karena strategi menulis 

dongeng yang bervariasi jarang dilatihkan di sekolah, sehingga siswa cenderung 

beranggapan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang 

tidak perlu dilatihkan.Karena itulah diperlukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan menulis dongeng tanpa strategi reproduksi, 

mendeskripsikan kemampuan menulis dongeng menggunakan strategi reproduksi, 

dan mendeskripsikan peningakatan kemampuan menulis dongeng sebelum 

diterapkan strategi reproduksi dan setelah diterapkan strategi reproduksi siswa 

Kelas VII SMP N 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen.Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII.4 SMP N 1 Sungai Lasi 

Kabupaten Solok tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 19 orang. Data 

penelitian adalah hasil tes kemampuan menulis dongeng sebelum diterapkan 

strategi reproduksi dan setelah diterapkan strategi reproduksi, yang dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) memeriksa masing-masing jawaban 

tes dengan materi yang berbeda, (2) memeriksa hasil tulisan siswa, (3) 

memberikan skor pada masing-masing tes, (4) mengubah skor menjadi nilai 

dalam bentuk persentase, (5) menghitung skor rata-rata, (6) mengklasifikasikan 

hasil skor tes membaca pemahaman dengan menggunakan skala 10. (7) membuat 

histogram hasil tes menulis dongeng sebelum diterapkan strategi reproduksi dan 

setelah diterapkan strategi reproduksi (8) sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan hipotesis menguji hipotesis,(9) 

menafsirkan hasil t-tes dengan  ttabel, dan (10) membahas dan menyimpulkan hasil 

deskripsi data. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan  

bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis dongeng sebelum diterapkan strategi 

reproduksi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok berada 

pada taraf  ―cukup‖ dengan perolehan nilai 57% yang berada pada rentangan 56-

65%. Sebaliknya, nilai rata-rata kemampuan menulis dongeng setelah diterapkan 

strategi reproduksi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok 

berada dalam taraf ―baik‖ dengan perolehan nilai 76% yang berada pada 

rentangan 76-85%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa diharapkan 

membantu peserta didik mengenal dirinya, kebudayaan, dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 

analitis dan imajinatifnya. 

 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Melalui komunikasi, siswa 

dapat mengungkapkan gagasan, ide, dan pendapatnya tentang sesuatu kepada 

orang lain. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, kemampuan berkomunikasi 

harus dilatih melalui belajar. Tugas guru adalah memberikan pengalaman 

berbahasa secara langsung kepada siswa. Guru juga dapat mengembangkan 

kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan 

berbahasa, sumber belajar, bahan ajar, media yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didik. 

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dibagi atas 

dua. Pertama, kemampuan berbahasa yang meliputi kemampuan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Kedua, kemampuan bersastra yang meliputi 

1 
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis karya sastra serta apresiasi karya 

sastra. Kedua standar kompetensi itu saling terkait. Kemampuan bersastra didasari 

oleh kemampuan berbahasa, karena sastra mediumnya bahasa. 

Pengajaran sastra di sekolah menengah pada dasarnya bertujuan agar siswa 

memiliki rasa peka terhadap karya sastra. Adanya kepekaan ini, menjadikan 

mereka berminat dan tertarik untuk membaca karya sastra. Dengan membaca 

karya sastra, para siswa bisa memahami berbagai persoalan tentang manusia, 

mengenal nilai-nilai kemanusian, dan mendapatkan ide baru. Tujuan pokok 

pengajaran sastra adalah agar siswa mencapai kemampuan apresiasi dan kreatif. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan apresiasi siswa adalah 

melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Pada pendidikan 

formal, upaya meningkatkan apresiasi sastra siswa salah satunya melalui 

pembelajaran dongeng. 

Menulis merupakan proses pemindahan pikiran atau perasaan ke dalam 

bentuk tulisan. Menulis digunakan untuk mencatat, melaporkan, mempengaruhi, 

memperluas wawasaan serta pengetahuan si penulis itu sendiri. Karena begitu 

pentingnya menulis, maka keterampilan menulis sudah mulai diajarkan sejak 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Tetapi, tidak semua orang dapat 

mengungkapkan pikiran dalam bentuk tulisan. 

Menulis mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Keterampilan menulis dapat menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Hampir seluruh aspek belajar siswa berkaitan dengan kegiatan menulis, 

seperti membuat catatan, buku harian, dan makalah. Menulis juga besar 
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pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik. Dengan 

menulis, peserta didik akan mampu mengungkapkan gagasan dan pemikirannya 

dalam suatu kerangka berfikir yang logis dan sistematis, serta membantu peserta 

didik untuk berfikir secara kritis. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan 

menulis mempunyai kedudukan yang strategis dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

Setiap orang memiliki kegemaran masing-masing. Menulis merupakan 

salah satu hobi yang belum banyak disukai, bahkan dikalangan pelajar sekalipun. 

Tidak semua orang memiliki talenta menulis. Kurangnya minat menulis 

dikalangan pelajar tersebut disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor dari dalam 

maupun faktor dari luar. Faktor dari dalam berupa kurangnya kesadaran diri 

tentang pentingnya menulis. Faktor dari luar berupa lingkungan keluarga yang 

kurang mendukung, dan pelajaran menulis di sekolah yang kurang 

menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa keterampilan menulis 

sangat penting dan perlu diajarkan pada setiap siswa diberbagai jenjang 

pendidikan. SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok merupakan lembaga 

pendidikan untuk melatih keterampilan menulis siswa. Sekolah ini sekaligus 

tempat penelitian ini dilakukan. SMP ini sudah menerapkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas 

VII semester 1, dengan standar kompetensi ke-8, mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan dongeng, kompetensi dasar ke-2, 
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menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau 

didengar. 

Pembelajaran keterampilan menulis dapat melatih, membina, 

mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan menulis siswa. Sehingga 

dengan keterampilan tersebut siswa terampil dalam memahami, menghayati, dan 

menginterpretasikan pesan yang diterima ketaraf  yang lebih tinggi. Dan siswa 

berusaha untuk mampu menghasilkan kembali (reproduktif) dongeng yang pernah 

dibaca atau didengar, sehingga tujuan dari standar kompetensi menulis yaitu  

siswa dapat mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman dalam bentuk 

tulisan benar-benar tercapai. 

Dalam menulis sebuah karangan hal penting yang harus diperhatikan 

adalah keefektifan kalimat, paragraf efektif, dan pilihan kata (diksi). Unsur-unsur 

itu harus ada dalam sebuah karangan. Namun, dari hasil pengamatan penulis 

sebagai tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok, masih 

banyak kesalahan yang terdapat dalam karangan siswa. Siswa kurang mampu 

menggunakan diksi dalam menata sebuah karangan, masih banyak pengulangan 

kata yang tidak variatif. Begitu pun dengan penggunaan EYD, seperti 

ketidaktepatan dalam menggunakan huruf kapital, penulisan kata, penulisan unsur 

serapan, dan pemakaian tanda baca. Dalam penelitian ini aspek yang diteliti dalam 

penggunaan EYD adalah huruf kapital dan tanda baca. Selain unsur diksi dan 

EYD, yang harus diperhatikan dalam menulis dongeng melalui strategi reproduksi 

adalah struktur.  
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

penerapan strategi reproduksi dalam menulis dongeng pada siswa kelas VII SMP 

N 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok. Alasan penulis meneliti kemampuan menulis 

dongeng melalui strategi reproduksi adalah kerena menulis dongeng terdapat 

dalam kurikulum SMP yang yang diajarkan pada kelas VII standar kompetensi 

ke-8 dan kompetensi dasar ke-2. Selain itu, penelitian tentang kemampuan 

menulis dongeng melalui strategi reproduksi belum pernah diteliti di sekolah ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasi 3 permasalah dalam 

penelitian ini.  Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, 

kemampuan menulis dongeng siswa termasuk pada kategori rendah. Kedua, guru 

kurang bervariasi dalam penggunaan strategi pembelajaran menulis. Ketiga, 

kemampuan menulis dongeng siswa rendah. Keempat, pengetahuan guru tentang 

strategi pembelajaran agak kurang. Kelima, umumnya siswa beranggapan bahwa 

keterampilan  menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak perlu dilatih.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada 

penerapan strategi reproduksi dalam menulis dongeng pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana kemampuan menulis dongeng siswa 

sebelum diterapkan strategi reproduksi? Kedua,  bagaimana kemampuan menulis 

dongeng siswa setelah diterapkan strategi reproduksi? Ketiga, adakah perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan menulis dongeng siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan strategi reproduksi? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan: (1) kemampuan menulis dongeng siswa kelas sebelum 

diterapkan strategi reproduksi; (2) kemampuan menulis dongeng siswa sesudah 

diterapkan strategi reproduksi; dan (3) hubungan yang terdapat antara kemampuan 

menulis dongeng siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi reproduksi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. Bagi 

guru, penelitian ini dapat memberi masukan dalam PBM. Bagi siswa, untuk dapat 

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan siswa tentang aspek-aspek 

keterampilan menulis. Dan bagi peneliti sendiri, dapat memperluas ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan pengaplikasian dalam 

PBM. 
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G. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami tulisan ini, perlu 

kiranya dijelaskan beberapa istilah. Istilah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah: 

(1) Reproduksi adalah suatu cara efektif untuk menyajikan suatu karangan 

yang panjang dalam bentuk yang singkat. 

(2) Tujuan reproduksi adalah memahami dan mengetahui isi sebuah buku 

atau karangan, maka latihan-latihan untuk maksud tersebut akan 

membimbing dan menuntun seseorang agar dapat membaca karangan 

asli dengan cermat, dan bisa menulisnya kembali dengan tepat. 

(3) Teknik reproduksi karya sastra yang inovatif adalah 1) mengganti tokoh 

cerita dengan nama siswa, 2) merekam, 3) mementaskan, 4) membuat 

film, dan 5) membuat cerita bergambar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten 

Solok mengenai penerapan strategi reproduksi dalam pembelajaran menulis 

dongeng pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok, 

memberikan beberapa penemuan penelitian sebagai berikut: 

Pertama, kemampuan menulis dongeng sebelum diterapkan strategi 

reproduksi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok berada 

pada taraf  ―cukup‖ dengan perolehan nilai 57% yang berada pada rentangan 56-

65%. 

Kedua, kemampuan menulis dongeng setelah diterapkan strategi 

reproduksi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok berada 

dalam taraf ―baik‖ dengan perolehan nilai 76% yang berada pada rentangan 76-

85%. 

Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menulis 

dongeng sebelum diterapkan strategi reproduksi dan setelah diterapkan strategi 

reproduksi. Hasil penelitian ini memperlihatkan angka komparatif  yang berarti 

setelah diuji dengan uji-t, maka terdapat thitung sebesar 1,810. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pemabahasan dan analisis data serta hasil pengujian hipotesis 

maka dapat diajukan beberapa saran. Pertama, guru-guru bahasa Indonesia SMP 

Negeri 1 Sungai Lasi Kabupaten Solok, agar berupaya meningkatkan kemampuan 
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siswa dalam menulis dongeng dengan cara mempebaharui strategi pembelajaran. 

strategi pembelajaran yang akan digunakan adalah strategi pembelajaran yang 

kretif, inovatif, serta konstruktivistik seperti strategi reproduksi.  Kedua, siswa 

dapat menyadari bahwa pentingnya memiliki kemampuan menulis. Khususnya 

menulis dongeng siswa harus selalu meningkatkan dan mengasah kemampuan 

tersebut menuju hasil yang maksimal. Ketiga, untuk peneliti lebih lanjut, dapat 

melakukan penelitian yang komprehensif, baik mengenai keterampilan menulis 

dongeng maupun aspek-aspek keterampilan menulis lainnya. 
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